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MCPA (Multi-Carrier Power Amplifier) merupakan teknologi bilamana satu 
power amplifier dapat dipakai untuk beberapa frekuensi pembawa (carrier). Pada 
sistem yang lama, satu frekuensi pembawa menggunakan satu power amplifier, 
sehingga apabila terdapat 20 frekuensi pembawa maka dibutuhkan 20 power 
amplifier.Dengan demikan, terdapat pemborosan daya pada sistem yang lama, 
sedangkan MCPA memiliki kelebihan dalam penghematan daya yang digunakan pada 
power amplifier. MCPA menggunakan antenna dengan bati daya yang tinggi (high gain 
antenna) dan feederless RRU (Remote Radio Unit) sehingga dapat memperluas 
coverage jaringan telekomunikasi tanpa penambahan BTS. Maka pada skripsi ini 
dilakukan penelitian terhadap unjuk kerja MCPA terhadap coverage dan analisa kualitas 
jaringan sebelum dan sesudah pengaplikasian MCPA (Multi-carrier Power Amplifer) 
untuk area Sumatera Utara berdasarkan referensi implementasi MCPA di Jabodetabek. 
Dari hasil penelitian diperoleh  bahwa dengan pengaplikasian MCPA di Sumatera 
Utara terjadi peningkatan nilai Rx Levelserta jarak jangkauanmenjadi semakin jauh. 
Persentase pada aras Rx Level yang baik meningkat, sedangkan pada aras Rx Level yang 
buruk persentasenya semakin menurun. Persentasenya menurunkarenasebagian besar 
nilai dari Rx Level pada aras yang burukmeningkat menjadi aras yang lebih baik. 
Pertambahan jarak jangkauan tiap clutter berbeda-beda. Pertambahan jarak jangkauan 
dari aras yang paling baik ke paling buruk untuk clutter dense urban berkisar160 m 
sampai 270 m,clutter urban190 m sampai300 m,clutter sub urban190 m sampai350 
m,clutter rural210 m sampai550 m. Nilai Rx Qual masih dalam aras yang baik jika 
tidak terjadi interferensi ketika dilakukan penambahan daya menggunakan MCPA.  
 
ABSTRACT 
 MCPA (Multi-Carrier Power Amplifier) is a technology which multi-carrier 
frequency use one power amplifier. In traditional system,single carrier use one power 
amplifier so if there are 20 single carrier, 20 power amplifier needed.Therefore, there is 
power wastage in traditional system. Whereas MCPA reduces the power that used on 
power amplifier. MCPA uses high gain antenna and feederless RRU (Remote Radio 
Unit) which can expand the telecommunication network without addition of BTS. The 
thesis discusses MCPA performance about coverage and network qualityanalysis of 
MCPA inNorth Sumatera, based on MCPA implementation reference in Jabodetabek. 
 The results of the research showed that MCPA increase the value of Rx Level and 
distance of coverage network. The increment of coverage range on each clutter is 
different. The coverage distance of clutter dense urban approximately 160 m to 270 m, 
clutter urban 190 m to 300 m, clutter sub urban 190 m to 350 m, and clutter rural 210 m 
to 550 m. The value of Rx Qual is in good state if there are no interference when the 
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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN 
 
Amplifier Penguat, Rangkaian komponen elektronika yang dipakai untuk 
menguatkan daya. 
BER Bit Error Rate. Rasiokesalahan bit.   
BTS Base Transceiver Station.Stasiunpangkalankirimterima radio. 
Carrier Sinyal pembawa informasi. 
CDMA Code Division Multiple Access. 
CI Cell Identity.Nilai yang melambangkanidentitassuatu sel. 
C/I Carrier to Interference 
Ratio.RasioperbandinganantaradayaisyarattermodulasiMSdenganday
aisyarattermodulasiMSlain yang mengaksesfrekuensi yang sama. 
Congestion Presentasi panggilan tidak dapat dilayani lagi. 
Coverage Cakupan/ jangkauanisyarat. 
dB Desibel. 
DCS1800 Digital Communication Systems.SistemGSM yang bekerja pita 
frekuensi 1800MHz. 
Downlink Hubungandari BTS ke MS. 
Drive test MetodemerekamkinerjajaringanmelaluisebuahMS yang 
bergerakpadasuaturutetertentu. 
EIRP Effective Isotropics Radiated Power 
ETSI InstituteEuropean Telecommunications Standards.Badan yang 
mengatur jaringan GSM. 
GSM Global System for Mobile Communication. 
Handover Proses 
berpindahnyapenangananolehBTSasalkeBTStujuansaatMSberpindahd
arisatu area cakupanke areacakupan lain. 
IMD Intermodulation Distorsion. 
Interferensi Gangguan yang berasal dari isyarat lain yang melewati media 
transmisi yang sama. 
Logfile Berkascatatan.Jenis data yang dihasilkanolehperangkatlunakTEMS. 
MCPA Multi-carrier Power Amplifier. 
 
MS Mobile Station.Perangkat yang 
digunakanpenggunauntukmelakukankomunikasibergerak. 
RF Radio Frequency. 
RFU Radio Frequency Unit. 
RRU Remote Radio Unit. 
RxPower Daya isyarat BTS yang diterima oleh AT. 
Pathloss Rugi-rugi. 
Power control Pengaturan daya transmisi MS. 
Sel Daerah yang layanannya tercakup oleh sebuah BTS. 
TCH Traffic Channel.Membawa informasi suara maupun data. 
TDMA Time Division Multiple Access.Akses jamak dengan divisi waktu. 
TEMS Test Mobile System.Piranti lunak yang biasa dipakai pada 
pengukuran isyarat (drive test). 
TRx Transmitter and Receiver. 
TxPower Besarnya daya atau kuat isyarat yang ditransmisikan oleh MS kearah 
BTS (Base Transceiver Station). 
Uplink Hubungan dari MS ke BTS. 
Utiliz Presentasi TCH yang tidak bisa menangani panggilan masuk. 
User Pelanggan atau pengguna MS. 
 
